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ABSTRAK

Modernisasi mendorong meningkatnya keluarga dual-earner, yaitu kondisi
ketika kedua orang tua bekerja sehingga memengaruhi pola pengasuhan anak.
Fenomena ini penting dikaji karena berlangsung bersamaan dengan
perkembangan Generasi Z di tengah perubahan sosial dan teknologi yang cepat.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pola asuh keluarga dual-earner
terhadap pembentukan karakter Generasi Z serta mengidentifikasi dampak
positif dan negatifnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan orang tua dan anak, lalu dianalisis menggunakan teknik Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak dualistik. Secara
positif, anak menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan adaptif karena
didukung stabilitas ekonomi keluarga. Namun, keterbatasan waktu interaksi
orang tua juga menimbulkan jarak emosional dan berkurangnya komunikasi
bermakna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas interaksi orang tua
menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter anak pada keluarga dual-
earner.

Kata Kunci: Pola Asuh, Keluarga Dual-Earner, Pembentukan Karakter,
Generasi Z, Sosialisasi
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PENDAHULUAN

Modernisasi telah membawa
perubahan mendasar dalam struktur keluarga
di Indonesia, salah satunya ditandai dengan
meningkatnya jumlah keluarga dual-earner,
yakni keluarga yang suami dan istrinya sama-
sama bekerja untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga. Fenomena ini berkembang
pesat sejak krisis ekonomi 1997 dan terus
mengalami pertumbuhan hingga dekade
terakhir.

Badan Pusat Statistik mencatat bahwa
tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
perempuan di Indonesia terus menunjukkan
tren peningkatan yang konsisten selama
bertahun-tahun, dari 51,80% pada tahun 2018
hingga mencapai 56,63% pada Agustus 2025
(BPS, 2025). Angka ini mengindikasikan
semakin banyaknya perempuan yang aktif
bekerja di luar rumah, termasuk mereka yang
berstatus sebagai ibu rumah tangga. Kondisi
ini menandai bergesernya dominasi model
keluarga dengan satu pencari nafkah dalam
masyarakat modern Indonesia, meskipun
kesenjangan partisipasi kerja antara laki-laki
dan perempuan masih terbilang signifikan,
dengan TPAK laki-laki tercatat sebesar
84,40% pada periode yang sama. Perubahan
tersebut tidak semata didorong oleh tekanan
ekonomi, tetapi juga oleh meningkatnya
kesadaran akan kesetaraan gender serta
kebutuhan perempuan untuk
mengaktualisasikan diri di ruang publik.

Konsekuensinya, proses pengasuhan
anak mengalami transformasi yang signifikan
karena orang tua harus membagi perhatian
antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga, sehingga menciptakan dinamika
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pengasuhan yang berbeda dari pola keluarga
tradisional.

Perubahan struktur keluarga ini
menjadi semakin krusial untuk dikaji karena
berlangsung bersamaan dengan masa tumbuh
kembang Generasi Z, yaitu generasi yang lahir
sekitar tahun 1997-2012. Generasi ini tidak
hanya dibesarkan oleh orang tua yang aktif
bekerja, tetapi juga tumbuh di tengah derasnya
arus teknologi digital yang membuka akses
luas terhadap berbagai agen sosialisasi di luar
keluarga inti. Dalam konteks keluarga dual-
earner, keterbatasan waktu orang tua
menyebabkan proses pembentukan nilai dan
karakter anak tidak lagi bersumber semata dari
keluarga inti, melainkan juga dipengaruhi oleh
teman sebaya, lingkungan sekolah, pengasuh,
hingga media digital. Kondisi inilah yang
menciptakan kompleksitas tersendiri dalam
proses sosialisasi Generasi Z, di mana karakter
anak terbentuk melalui interaksi dengan
berbagai agen sosialisasi yang tidak selalu
membawa nilai-nilai yang selaras dengan

yang ditanamkan oleh orang tua.

Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengkaji  persoalan pengasuhan dalam
keluarga dual-earner dari berbagai sudut
pandang. (Fajrin & Purwastuti, 2022) melalui
studi literatur menemukan bahwa pengasuhan
dalam keluarga dual-earner bersifat dinamis
dan menuntut kerja sama antara suami dan
istri  dalam  pembagian peran. Ketika
pembagian peran tidak berjalan optimal,
proses internalisasi nilai pada anak terganggu
dan agen sosialisasi sekunder mengambil
peran yang lebih dominan. (Nawafilaty, 2020)
menunjukkan bahwa keluarga dual-earner
cenderung melibatkan pihak ketiga dalam
pengasuhan, dan perubahan struktur ini
menuntut penyesuaian pola pengasuhan agar
kebutuhan emosional anak tetap terpenuhi.
Sementara itu, (Putri & Diana, 2024)
menemukan bahwa kurangnya keterlibatan
orang tua dalam kehidupan sehari-hari anak
berdampak pada perkembangan sosial-
emosional, termasuk menurunnya
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kemampuan anak dalam mengekspresikan
perasaan.

Dalam aspek pembentukan karakter,
Penelitian ~ (Nuraeni &  Lubis, 2022)
menunjukkan bahwa setiap tipe pola asuh
menghasilkan dampak karakter yang berbeda,
di mana pola asuh demokratis cenderung
membentuk anak yang mandiri dan
bertanggung jawab, sedangkan pola asuh
permisif berpotensi melemahkan kedisiplinan.
Lebih lanjut, (Sari, 2023) menegaskan bahwa
keluarga dual-earner memerlukan strategi
pengasuhan khusus seperti mindful parenting
untuk menjaga kualitas pengasuhan di tengah
keterbatasan waktu. (Lizardi, 2024) juga
menemukan bahwa tingkat stres pada
pasangan dual-earner berpengaruh langsung
terhadap kualitas pengasuhan, termasuk
menurunnya perhatian dan keterlibatan orang
tua terhadap anak. Temuan-temuan ini secara
kolektif menunjukkan bahwa keluarga dual-
earner menghadapi tekanan struktural yang
kompleks dalam  menjalankan  fungsi
pengasuhan secara optimal.

Meskipun penelitian-penelitian
tersebut memberikan kontribusi penting,
terdapat kesenjangan yang belum terjawab
dalam literatur yang ada. Sebagian besar
kajian masih membahas pola asuh keluarga
dual-earner dan pembentukan karakter
Generasi Z secara terpisah, sehingga
hubungan langsung antara keduanya belum
dipetakan secara utuh. Temuan (Fajrin &
Purwastuti, 2022) yang menekankan
pentingnya pembagian peran orang tua,
misalnya, belum dikembangkan lebih jauh
untuk menjelaskan bagaimana ketimpangan
peran tersebut secara konkret berdampak pada
internalisasi nilai karakter anak. Demikian
pula temuan (Nuraeni & Lubis, 2022)
mengenai tipe-tipe pola asuh dan dampaknya
terhadap karakter anak, yang dihasilkan dari
konteks keluarga umum, perlu diperluas dan
diyji ulang dalam konteks spesifik keluarga
dual-earner di mana pola asuh kerap bergeser
secara tidak disadari akibat keterbatasan
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waktu dan energi orang tua. Lebih jauh, belum
ada kajian yang secara eksplisit menggunakan
kerangka teori konstruksi sosial Berger dan
Luckmann untuk membaca bagaimana nilai
dan karakter Generasi Z terbentuk melalui
proses internalisasi yang melibatkan berbagai
agen sosialisasi dalam konteks keluarga dual-
earner. Absennya kajian semacam ini berarti
bahwa sosiologis  yang
menjelaskan bagaimana dan melalui jalur apa
karakter Generasi Z terbentuk dalam keluarga
dual-earner masih belum dapat dijelaskan
secara memadai, sehingga pemahaman yang
dihasilkan penelitian-penelitian
sebelumnya pun belum cukup
menggambarkan dinamika sosialisasi yang
sesungguhnya terjadi dalam keluarga modern
Indonesia.

mekanisme

dari
untuk

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan:
bagaimana pola asuh dalam keluarga dual-
earner memengaruhi pembentukan karakter
Generasi Z, serta apa saja dampak positif dan
negatif yang ditimbulkannya? Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif studi
kasus dan wawancara mendalam terhadap
orang tua dan anak dalam keluarga dual-
earner di Bandung, penelitian ini menawarkan
tiga kebaruan: pertama, penggunaan teori
konstruksi sosial Berger dan Luckmann
sebagai kerangka analisis yang belum lazim
diterapkan dalam kajian pola asuh dual-earner
di Indonesia; kedua, integrasi perspektif ganda
dari orang tua dan anak secara bersamaan
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif; dan ketiga, fokus pada
Generasi Z dalam persinggungan antara
keluarga dual-earner dan era digital sebagai
konteks sosialisasi yang unik dan belum
banyak dieksplorasi dalam literatur sosiologi
keluarga Indonesia

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif  dengan  metode

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami

Transformasi Pola Asuh Pada Keluarga Dual-Earner Dan Implikasinya Terhadap... | 107



Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera - Volume 24, No. 1 (2026) — (hal 105 — 115)

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index

secara mendalam pengalaman, pandangan,
serta dampak yang dirasakan anak dan orang
tua dalam keluarga dual-earner terhadap pola
asuh dan pembentukan karakter anak. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna
dari pengalaman sosial yang dialami informan
secara langsung berdasarkan kondisi nyata di
lingkungan keluarga.

Subjek dalam penelitian ini adalah
orang tua dan anak yang berasal dari keluarga
dual-earner, yaitu keluarga dengan kedua
orang tua yang bekerja. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria informan
dalam penelitian ini adalah individu yang
mengalami secara langsung kondisi keluarga
dengan orang tua bekerja, baik dari sudut
pandang orang tua maupun anak, sehingga
data yang diperoleh lebih relevan dengan
fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam (in-depth
interview). Wawancara dilakukan secara
langsung kepada informan untuk memperoleh
informasi mengenai pola asuh orang tua,
hubungan emosional dalam  keluarga,
pembentukan karakter anak, serta dampak
positif dan negatif dari kondisi orang tua yang
bekerja. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa pedoman wawancara semi terstruktur
yang disusun berdasarkan rumusan masalah
penelitian, sehingga proses wawancara tetap
terarah namun memberikan kebebasan kepada
informan untuk menjelaskan pengalaman dan
pandangannya secara lebih luas.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data hasil wawancara terlebih dahulu
dikumpulkan dan dipilah sesuai fokus
penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk
uraian  naratif = untuk  mempermudah
pemahaman terhadap temuan penelitian.

Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan pola, makna, dan hubungan antar
data yang ditemukan selama proses penelitian
berlangsung.

HASIL

Pola Asuh dalam Keluarga Dual-Earner
terhadap Pembentukan Karakter Generasi
V4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola asuh dalam keluarga dual-earner
memengaruhi pembentukan karakter Generasi
Z melalui pembagian peran pengasuhan,
intensitas interaksi keluarga, serta keterlibatan
lingkungan sosial di luar keluarga. Orang tua
yang bekerja  cenderung
membangun strategi pengasuhan yang adaptif
agar kebutuhan anak tetap terpenuhi di tengah
keterbatasan waktu.

Salah satu informan, Darsih (48
tahun), menjelaskan bahwa selama bekerja ia
memperoleh bantuan pengasuhan dari ibu
mertua. Setelah pulang bekerja, ia kembali
mengambil peran utama dalam mendampingi
anak. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa keluarga dual-earner tidak sepenuhnya
menyerahkan pengasuhan kepada pihak lain,
tetapi tetap berusaha ~mempertahankan
keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fajrin
dan Purwastuti (2022) yang menyatakan
bahwa keluarga umumnya
menerapkan pola kerja sama yang fleksibel
dalam pengasuhan anak.

Sama-sama

dual-earner

Penelitian ini juga menemukan adanya
dua kecenderungan pola asuh yang muncul
dalam keluarga dual-earner, yaitu pola asuh
disiplin-tegas dan pola asuh yang relatif
longgar. Darsih menyatakan bahwa ia
menerapkan pola asuh yang menekankan
disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan
terhadap aturan. Menurutnya, pendekatan
tersebut membentuk anak menjadi lebih
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mandiri dan bertanggung jawab. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Nuraeni dan Lubis
(2022) yang menjelaskan bahwa pola asuh
yang konsisten dapat membentuk karakter
disiplin dan tanggung jawab pada anak.

Namun, dari sudut pandang anak, pola
asuh tersebut dipersepsikan berbeda. Jak (24
tahun) merasa bahwa orang tuanya justru
memberikan kebebasan yang cukup besar
dalam kehidupan sehari-hari. Ia mengaku
lebih banyak belajar dari lingkungan sosial di
luar keluarga dibandingkan dari orang tua
secara langsung. Perbedaan persepsi antara
orang tua dan anak menunjukkan bahwa
pembentukan karakter pada Generasi Z tidak
hanya dipengaruhi oleh keluarga inti, tetapi
juga oleh lingkungan sosial, teman sebaya,
serta pengalaman hidup sehari-hari.

Temuan lain yang paling menonjol
adalah terbentuknya karakter kemandirian
pada anak. Semi (20 tahun) mengungkapkan
bahwa sejak kecil ia terbiasa mengurus
pekerjaan rumah secara mandiri, seperti
memasak nasi, menyapu, mencuci piring, dan
mengerjakan kebutuhan pribadi tanpa bantuan
orang tua. Jak juga menyampaikan bahwa
kondisi ekonomi keluarga yang lebih stabil
akibat kedua orang tua bekerja turut
mendorong dirinya menjadi lebih mandiri
dalam menjalani  kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan
waktu orang tua secara tidak langsung
mendorong anak untuk belajar bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri.

Di sisi lain, penelitian ini juga
menemukan adanya dampak negatif berupa
munculnya jarak emosional antara orang tua
dan anak. Semi mengaku sering merasa
canggung ketika ingin membicarakan hal-hal
yang lebih personal dengan ibunya. Hal serupa
disampaikan oleh Jak yang menilai hubungan
dengan orang tua lebih bersifat fungsional
dibandingkan emosional. Interaksi sehari-hari
lebih banyak berkaitan dengan kebutuhan
praktis dibandingkan percakapan yang
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mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa

intensitas  pekerjaan orang tua dapat
memengaruhi kualitas komunikasi dalam
keluarga.

Selain itu, penelitian ini menemukan
bahwa agen sosialisasi sekunder memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap
pembentukan karakter Generasi Z dalam
keluarga dual-earner. Anak lebih banyak
belajar dari teman sebaya, lingkungan sekitar,
serta pengalaman sosial di luar rumah. Semi
menyatakan bahwa dirinya lebih sering
meniru sikap orang lain di lingkungan sekitar
dibandingkan memperoleh  pembelajaran
langsung dari orang tua. Temuan ini
memperlihatkan bahwa proses pembentukan
karakter pada Generasi Z berlangsung melalui
interaksi sosial yang lebih luas dan tidak
hanya bergantung pada keluarga sebagai agen
sosialisasi utama.

Sebagai bentuk adaptasi, orang tua
berusaha menjaga kedekatan emosional
melalui quality time pada hari libur atau waktu
luang. Darsih menjelaskan bahwa ia berusaha
menyediakan waktu untuk berbincang dan
mendengarkan cerita anak setelah aktivitas
pekerjaan selesai. Akan tetapi, dari perspektif
anak, upaya tersebut belum sepenuhnya
mampu menggantikan keterbatasan interaksi
sehari-hari.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pola Asuh Keluarga Dual-
Earner terhadap Pembentukan Karakter
Generasi Z dalam Perspektif Teori
Konstruksi Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola asuh dalam keluarga dual-earner
memiliki pengaruh yang kompleks terhadap
pembentukan karakter Generasi Z. Kondisi
ketika kedua orang tua bekerja membuat
proses pengasuhan mengalami penyesuaian,
baik dalam pembagian waktu, pola
komunikasi, maupun keterlibatan pihak lain
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dalam mendampingi anak. Situasi tersebut
kemudian membentuk karakter anak secara
berbeda dibandingkan keluarga dengan satu
orang tua yang fokus pada pengasuhan
domestik.

konstruksi
(1966)
sosial tidak

Dalam perspektif teori
sosial, Berger dan
menegaskan bahwa realitas
bersifat given atau alamiah, melainkan
dikonstruksi secara aktif melalui proses
interaksi antarindividu dalam kehidupan
sehari-hari. Proses tersebut berlangsung

Luckmann

melalui tiga momen dialektis yang saling
berkaitan, yaitu eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi (Berger & Luckmann, 1966,
hlm. 149-163). Ketiga momen ini relevan
untuk memahami bagaimana pola asuh dalam
keluarga dual-earner membentuk karakter
Generasi Z secara bertahap dan berkelanjutan.

Pertama, pada tahap eksternalisasi,
orang tua mengekspresikan nilai-nilai, aturan,
dan kebiasaan ke dalam dunia sosial anak
melalui  praktik pengasuhan sehari-hari.
Darsih, misalnya, secara aktif menanamkan
nilai disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan
terhadap aturan kepada anaknya meskipun
waktu interaksi langsung terbatas akibat
tuntutan pekerjaan. Ekspresi nilai tersebut
merupakan bentuk eksternalisasi orang tua
dalam membangun realitas keluarga yang
teratur dan penuh tanggung jawab. Menurut
Berger dan Luckmann (1966, hlm. 52),
manusia tidak memiliki lingkungan yang
sudah terbentuk secara biologis, sehingga ia
harus secara aktif membangun dunianya
sendiri melalui aktivitas dan interaksi sosial.
Dalam konteks ini, orang tua berperan sebagai
agen utama yang membangun tatanan nilai
dalam keluarga melalui tindakan nyata sehari-
hari.

Kedua, pada tahap objektivasi, nilai-
nilai yang dieksternalisasikan oleh orang tua
kemudian mengalami proses pelembagaan
sehingga tampak sebagai sesuatu yang
objektif dan wajar bagi anak. Kebiasaan Semi
yang sejak kecil terbiasa memasak, menyapu,
dan mengurus kebutuhan pribadi secara
mandiri merupakan contoh nyata bagaimana
nilai kemandirian telah terobjektivasi menjadi
bagian dari rutinitas hidup yang dianggap
normal. Berger dan Luckmann (1966, him. 58)
menjelaskan bahwa objektivasi terjadi ketika
produk-produk aktivitas manusia memperoleh
karakter kenyataan yang tampak terpisah dari
diri manusia itu sendiri. Artinya, anak tidak
lagi memandang kemandirian sebagai beban
atau kewajiban yang dipaksakan, melainkan
sebagai bagian alami dari identitas dirinya.

Ketiga, pada tahap internalisasi, nilai-
nilai yang telah terobjektivasi tersebut diserap
kembali oleh anak sebagai bagian dari
subjektifnya. Jak, misalnya,
menginternalisasi kondisi ekonomi keluarga
yang stabil sebagai motivasi untuk menjadi
lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Proses internalisasi ini,
menurut Berger dan Luckmann (1966, hlm.
150), merupakan dasar dari sosialisasi, yaitu

kesadaran

proses di mana individu mengambil alih dunia
tempat orang lain sudah hidup terlebih dahulu.
Dengan demikian, karakter yang terbentuk
pada Generasi Z bukan sekadar hasil imitasi,
melainkan hasil penyerapan mendalam atas

realitas sosial yang dikonstruksi dalam
lingkungan keluarga.
Karakter yang paling dominan

terbentuk dari pola asuh keluarga dual-earner
adalah kemandirian. Anak terbiasa mengurus
kebutuhan pribadi dan menghadapi situasi
sehari-hari tanpa terlalu bergantung pada
Kondisi muncul karena

orang tua. ini
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keterbatasan waktu interaksi membuat anak
belajar menyelesaikan berbagai persoalan
secara mandiri sejak usia dini. Temuan
tersebut mendukung pendapat Nuraeni dan
Lubis (2022) yang menyatakan bahwa
pengalaman langsung dalam kehidupan
sehari-hari dapat membentuk nilai tanggung
jawab dan kemandirian pada anak. Dalam
kerangka Berger dan Luckmann, pengalaman
langsung tersebut merupakan bagian dari
sosialisasi primer, yaitu sosialisasi yang
dialami individu pada masa kanak-kanak dan
menjadi fondasi bagi pembentukan identitas
diri (Berger & Luckmann, 1966, him. 151).

Selain membentuk kemandirian, pola
asuh disiplin yang diterapkan sebagian orang
tua juga berpengaruh terhadap pembentukan
karakter tanggung jawab. Orang tua berusaha
tetap memberikan aturan dan kontrol terhadap

perilaku anak meskipun memiliki
keterbatasan waktu akibat pekerjaan. Dalam
konteks ini, keluarga dual-earner

menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan
tidak hanya ditentukan oleh kuantitas waktu
bersama anak, tetapi juga oleh konsistensi
nilai yang ditanamkan dalam keluarga. Berger
dan Luckmann (1966, hlm. 55) menyebut
konsistensi semacam sebagai bentuk
pelembagaan yakni
proses di mana tindakan yang diulang secara
terus-menerus akan mengendap menjadi
kebiasaan dan pada akhirnya dianggap sebagai
norma yang sah dalam kehidupan sosial.

ini
(institutionalization),

Namun demikian, penelitian ini juga
menunjukkan adanya konsekuensi emosional
dari pola pengasuhan tersebut. Keterbatasan
waktu interaksi menyebabkan hubungan
emosional antara orang tua dan anak menjadi
kurang dekat. Anak merasa komunikasi
dengan orang tua lebih bersifat formal dan
berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari
dibandingkan hubungan yang hangat dan
terbuka. Temuan ini sejalan dengan penelitian

Hamiidah, N.A. et al. trans. 2026.

Fajrin dan  Purwastuti  (2022) yang
menjelaskan bahwa keluarga dual-earner
sering menghadapi tantangan dalam menjaga
kualitas kedekatan emosional dengan anak.
Dalam perspektif Berger dan Luckmann,
kondisi ini berkaitan dengan konsep face-to-
face situation (situasi tatap muka), yaitu
bentuk interaksi sosial yang paling intensif
dan paling kaya makna dalam membangun
realitas bersama antara individu (Berger &
Luckmann, 1966, hlm. 29). Ketika intensitas
situasi tatap muka antara orang tua dan anak
berkurang  akibat  tuntutan  pekerjaan,
konstruksi realitas emosional dalam keluarga

pun menjadi kurang kuat terbentuk.

Penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa Generasi Z dalam keluarga dual-earner
lebih banyak dipengaruhi oleh agen sosialisasi
sekunder seperti teman sebaya, lingkungan
sosial, dan media sosial (Alim & Cholimah,
2025). Hal tersebut terjadi karena waktu
interaksi dengan orang tua relatif terbatas
sehingga anak mencari ruang pembelajaran
sosial di luar keluarga. Semi, misalnya,
mengaku lebih sering meniru sikap orang lain
di  lingkungan  sekitar  dibandingkan
memperoleh pembelajaran langsung dari
orang tua. Berger dan Luckmann (1966, him.
158-163) membedakan antara sosialisasi
primer yang berlangsung dalam keluarga dan
sosialisasi sekunder yang terjadi melalui
institusi dan kelompok sosial di luar keluarga.
Mereka menegaskan bahwa sosialisasi
sekunder memperkenalkan individu pada sub-
dunia yang lebih spesifik dan beragam, yang
kadang kali dapat bersaing bahkan menggeser
nilai-nilai yang ditanamkan dalam sosialisasi
primer. Temuan penelitian ini mengonfirmasi
bahwa dalam keluarga dual-earner, peran
sosialisasi  sekunder menjadi  semakin
dominan dalam membentuk karakter Generasi
Z.
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Di sisi lain, kondisi ekonomi keluarga
yang lebih stabil karena kedua orang tua
bekerja juga memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan anak. Anak memiliki
akses yang lebih baik terhadap pendidikan,
kebutuhan hidup, dan fasilitas pendukung
lainnya (Elan & Handayani, 2023). Akan
tetapi, penelitian ini memperlihatkan bahwa
stabilitas ekonomi tidak selalu diikuti dengan
kedekatan emosional dalam keluarga. Dalam
kerangka Berger dan Luckmann, pemenuhan
kebutuhan material merupakan bagian dari
konstruksi  realitas objektif, sementara
kedekatan emosional merupakan bagian dari
konstruksi realitas subjektif yang hanya dapat
dibangun melalui interaksi yang bermakna
dan berulang (Berger & Luckmann, 1966,
hlm. 34). Oleh karena itu, keluarga dual-
perlu  menyeimbangkan
pemenuhan  kebutuhan
kebutuhan emosional anak agar konstruksi
karakter Generasi Z dapat berkembang secara
utuh.

earner antara

material dan

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan, ditemukan bahwa kondisi kedua
orang tua yang bekerja memberikan pengaruh
terhadap pembentukan karakter anak, baik
dalam aspek positif maupun negatif. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
kedua orang tua dalam dunia kerja tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi keluarga,
tetapi juga memengaruhi pola pengasuhan
serta interaksi dalam keluarga.

Salah satu dampak positif yang
ditemukan dalam penelitian adalah
terbentuknya karakter mandiri pada anak.
Berdasarkan hasil wawancara,
dalam  keluarga  dual-earner  terbiasa
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari
secara mandiri, sepertt membantu pekerjaan
rumah, mengurus kebutuhan pribadi, serta

ini

anak-anak

menyelesaikan aktivitas sehari-hari tanpa
selalu bergantung kepada orang tua. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan
kehadiran orang tua secara tidak langsung
mendorong anak untuk mengembangkan rasa
tanggung jawab dan kemampuan beradaptasi
sejak dini. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pola asuh dalam keluarga dual-earner
dapat membentuk karakter self-reliance pada
anak melalui proses penyesuaian terhadap

situasi keluarga yang dihadapi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Agustina, Indanah, dan
Yulisetyaningrum (2026) yang menyatakan
bahwa status pekerjaan orang tua memiliki
hubungan terhadap tingkat kemandirian anak
sekolah dasar. Anak dengan orang tua bekerja
cenderung lebih adaptif dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari dan memiliki kemampuan
untuk mengelola tanggung jawab secara
mandiri. Dengan demikian, keterbatasan
waktu interaksi dalam keluarga dual-earner
tidak selalu memberikan dampak negatif,
melainkan dapat menjadi stimulus bagi
perkembangan karakter mandiri apabila anak
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi

keluarga yang ada.

Selain membentuk karakter mandiri,
kondisi dual-earner juga memberikan dampak
positif terhadap stabilitas ekonomi keluarga.
Berdasarkan hasil wawancara, orang tua
mampu memenuhi kebutuhan anak secara
lebih optimal, terutama dalam aspek
pendidikan dan  kebutuhan sehari-hari.
Stabilitas ekonomi tersebut menjadi salah satu
faktor yang mendukung perkembangan anak
karena orang tua memiliki kemampuan untuk
menyediakan fasilitas dan kebutuhan yang
menunjang proses belajar
perkembangan sosial anak. Temuan
diperkuat oleh penelitian Zulkarnain dan

maupun
ini
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Maunah (2023) yang menjelaskan bahwa
kondisi ekonomi keluarga berpengaruh
terhadap perkembangan anak, baik dalam
aspek pendidikan maupun perkembangan
psikososial.

Di sisi lain, penelitian ini juga
menemukan adanya dampak negatif yang
dirasakan anak akibat keterbatasan waktu
interaksi dengan orang tua. Berdasarkan hasil
wawancara,
bahwa

beberapa
komunikasi

informan mengaku
dengan orang tua
dan lebih banyak
Kondisi
tersebut menyebabkan hubungan emosional
antara anak dan orang tua menjadi kurang
dekat. Anak merasa kesulitan untuk
menyampaikan persoalan pribadi maupun

cenderung terbatas

membahas kebutuhan sehari-hari.

emosional karena kurangnya intensitas
komunikasi dalam keluarga. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas interaksi dan
komunikasi dalam keluarga memiliki peranan
penting dalam membangun kedekatan

emosional antara orang tua dan anak.

Selain itu, orang tua dalam keluarga
dual-earner juga menghadapi tuntutan peran
ganda yang cukup berat. Orang tua tidak
hanya memiliki tanggung jawab dalam
pekerjaan, tetapi juga tetap menjalankan peran
sebagai pengasuh dalam keluarga.
Berdasarkan  hasil kondisi
tersebut sering kali menimbulkan kelelahan
sehingga memengaruhi kualitas interaksi
dengan anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Lizardi (2025) menunjukkan bahwa tekanan
dan stres dalam keluarga dual-earner dapat
memengaruhi  kualitas pengasuhan yang
diberikan kepada anak. Oleh karena itu,
diperlukan keseimbangan antara pekerjaan

wawancara,

dan kehidupan keluarga agar kebutuhan
emosional anak tetap terpenuhi.

Secara umum, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh dalam

Hamiidah, N.A. et al. trans. 2026.

keluarga dual-earner memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap pembentukan karakter
anak. Kondisi tersebut tidak  hanya
membentuk sikap mandiri dan kemampuan
adaptasi anak, tetapi juga memunculkan
tantangan dalam  hubungan emosional
keluarga. Dengan  demikian,
komunikasi dan interaksi dalam keluarga
menjadi  aspek  penting yang perlu
diperhatikan oleh orang tua bekerja agar
perkembangan karakter dan emosional anak
tetap berjalan secara optimal.

kualitas

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan, penelitian
disarankan untuk mengembangkan kajian
mengenai strategi komunikasi yang efektif

selanjutnya

dalam keluarga dual-earner guna menjaga
kedekatan emosional antara orang tua dan
anak. Selain itu, penelitian berikutnya juga
dapat membahas pengaruh media digital dan
lingkungan sosial terhadap perkembangan
karakter anak dalam keluarga modern.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan
dapat menggunakan jumlah informan yang
lebih banyak dan beragam agar hasil
penelitian dapat menggambarkan kondisi
keluarga dual-earner secara lebih
Penggunaan metode observasi atau studi kasus
juga dapat dilakukan untuk memperoleh data
yang lebih mendalam mengenai dinamika pola

luas.

asuh dan interaksi dalam keluarga dual-
earner.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat
melakukan perbandingan antara pola asuh
keluarga dual-earner dan single-earner untuk
melihat perbedaan pengaruh pola pengasuhan
terhadap  perkembangan  karakter dan
emosional anak. Dengan adanya penelitian
lanjutan tersebut, diharapkan kajian mengenai
keluarga dual-earner dapat berkembang lebih

luas dan memberikan kontribusi bagi
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pengembangan ilmu sosial, khususnya dalam
kajian sosiologi keluarga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pola asuh dalam keluarga dual-earner
memiliki pengaruh terhadap pembentukan
karakter anak, baik dalam aspek positif
maupun negatif. Kondisi kedua orang tua yang
bekerja mendorong terbentuknya karakter
mandiri pada anak karena anak terbiasa
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari
secara mandiri dan mampu beradaptasi
dengan keterbatasan kehadiran orang tua di
rumah. Selain itu, kondisi ekonomi keluarga
yang lebih stabil juga menjadi faktor
pendukung dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan dan perkembangan anak.

Di  sisi  lain, penelitian ini
menunjukkan bahwa keterbatasan waktu
interaksi antara orang tua dan anak dapat
memengaruhi hubungan emosional dalam
keluarga. Komunikasi yang kurang intens
menyebabkan kedekatan emosional antara
anak dan orang tua menjadi berkurang
sehingga anak mengalami kesulitan dalam
menyampaikan persoalan pribadi maupun
emosional kepada orang tua. Selain itu,
tuntutan peran ganda yang dialami orang tua
dalam keluarga dual-earner juga berpotensi
memengaruhi kualitas pengasuhan akibat
kelelahan dan tekanan pekerjaan.

Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh dalam
keluarga dual-earner tidak hanya berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi
juga berhubungan dengan kualitas komunikasi
dan interaksi dalam keluarga. Oleh karena itu,
keseimbangan  antara  pekerjaan  dan
kehidupan keluarga menjadi aspek penting
dalam mendukung perkembangan karakter
dan emosional anak secara optimal. Penelitian
ini juga memberikan kontribusi dalam
memperluas kajian mengenai dinamika
pengasuhan pada keluarga modern, khususnya

terkait pengaruh pola asuh dual-earner
terhadap perkembangan karakter anak.
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